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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Pengelolaan Kelas 

Pendidik memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar. Ada banyak indikator yang menunjukkan pendidik 

tersebut berhasil dalam mengajarnya, di antara indikator tersebut yaitu 

seorang pendidik harus menguasai materi atau bahan pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada peserta didik, memiliki kemampuan berinteraktisi yang 

baik dengan peserta didik, mampu memilih dan menggunakan metode, 

startegi dan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan, mampu 

mendesain pembelajaran dengan baik, selain itu pendidik mampu 

menciptakan atmosfer “suasana” kelas yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar. 

Mengajar merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam 

mengorganisasi lingkungan belajar sehingga menciptakan kondisi yang 

menyenangkan serta untuk memotivasi peserta didik agar lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karenanya kegiatan pembelajaran yang 
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sangat penting adalah terletak pada kearifan dalam mengorganisasi 

lingkungan.
17

 

Proses pembelajaran yang baik akan meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kegagalan dalam pembelajaran. Oleh karenanya, sangat penting 

bagi pendidik memiliki kemampuan dalam mengola kelas dengan baik, 

menciptakan suasana kelas yang harmonis sehingga pembelajaran berjalan 

dengan optimal. Beberapa indikator tersebut adalah ciri dari guru yang 

mampu menguasai kelas atau mengola kelas dengan baik sehingga 

keberhasilan dalam belajar mengajar tercapai.  

1. Pengertian dan Tujuan Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas terdiri dari dua suka kata, yaitu pengelolaan dan 

kelas. Jika dilihat dalam kamus besar bahasa Indonesia pengelolaan 

merupakan proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
18

 

Pengertian kelas dalam arti bahasa adalah ruang tempat belajar di 

sekolah atau juga bisa diartikan sebagai sekelompok masyarakat 

berdasarkan pendidikan, penghasilan, kekuasaan, dsb.
19

 

                                                 
17

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), h.48 
18

 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed Ke-3, h.534 
19

 Ibid,. h.531 
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Menurut Arikunto, kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, 

tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik seperti yang telah dikenal 

dalam dunia pendidikan, kelas merupakan sekumpulan siswa yang 

menerima  mata pelajaran yang sama dari seorang pendidik yang sama 

dan dalam waktu yang sama pula.
20

 

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru dalam menciptakan 

suasana belajar yang optimal serta dapat mengatasi berbagai masalah 

yang timbul dalam kelas selama proses belajar mengajar. Berbagai upaya 

dalam menciptakan suasana belajar yang optimal antara lain dengan 

menata ruangan/fisik kelas dengan baik, penataan kursi dan bangku 

peserta didik serta berbagai sarana dan prasarana yang ada didalam kelas, 

selain mengola fisik kelas pendidik juga harus mengola sistem 

pembelajaran yang baik agar peserta didik mampu menerima materi yang 

disampaikan pendidik secara maksimal dengan lebih nyaman, 

menyenangkan dan dinamis di dalam kelas.
21

 

Pengelolaan kelas menurut Ahmad Rohani adalah merujuk kepada 

kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi 

optimal bagi terjadinya proses belajar (pembinaan “raport”, 

penghentian tingkah laku peserta didik yang menyelewengkan 

perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketetapan waktu 

                                                 
20

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta : PT Indeks, 2014), h.96 
21

 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Startegi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana 

Prenadamedia Group, 2014), h.339-340 
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penyelesaian tugas oleh penetapan norma kelompok yang produktif 

dan sebagainya).
22

 

Menurut Sudarwan Danim manajemen kelas atau pengelolaan kelas 

dapat didefinisikan sebagai berikut : 

a. Pengelolaan kelas adalah seni atau parksis (praktik dan startegi) 

kerja yaitu pendidik bekerja secara individu, dengan atau melalui 

orang lain untuk mengoptimalkan sumber daya kelas bagi penciptaan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Yang dimaksud 

dengan sumber daya kelas adalah instrument, proses pembelajaran 

sebagai inti dan hasil belajar sebagai muaranya 

b. Pengelolaan kelas merupakan proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi yang dilakukan oleh pendidik, baik individu maupun 

dengan orang lain untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Kata 

perencanaan pembelajaran dan unsur-unsur penunjangnya. 

Pelaksanaan bermakna proses pembelajaran sedangkan evaluasi 

bermakna evaluasi pembelajaran yang terdiri dari dua jenis yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran 

c. Pengelolaan kelas merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan yang dilakukan oleh pendidik baik 

individu maupun dengan orang lain untuk mencapai tujuan 

                                                 
22

 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), h.123 
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pembelajaran yang efektif dan efisien dengan cara memanfatkan 

segala sumber daya yang ada.
23

 

Salman Rusydie mendefinisikan pengelolaan kelas yang tak jauh 

beda dari tokoh-tokoh diatas, menurutnya pengelolaan kelas merupakan 

usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengatur  agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan secara sistematis. Usaha tersebut mengarah pada 

persiapan materi yang akan diajarkan, persiapan berbagai sarana dan 

prasarana atau alat peraga jika ada, pengaturan fisik kelas (ruang belajar), 

mewujudkan situasi dan kondisi belajar yang nyaman sehingga tidak 

membosankan bagi peserta didik dan pengaturan waktu yang baik serta 

terus mengontrol jalannya pembelajaran dari awal hingga akhir dengan 

baik sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai.
24

 

Sedangkan pengelolaan kelas menurut Mulyasa yang dikutip oleh 

Martinis Yamin dan Maisah dalam bukunya “Manajemen Pembelajaran 

Kelas” mengatakan bahwa pengelolaan kelas merupakan keterampilan 

pendidik dalam menciptakan iklim/suasana pembelajaran yang kondusif 

dan efektif serta kemampuan dalam mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam pembelajaran.
25

 

                                                 
23

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, ibid,  h.96-97 
24

 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, ibid, h.29 
25

 Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas, (Jakarta : Gaung 

Persada, 2009), h.34 
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Ada beberapa indikator dalam menentukan keberhasilan mengelola 

kelas, Menurut Edmund, Emmer dan Caroly Evertson yang dikutip oleh 

Sri Esti Wuryani Djiwandono, bahwa indikator keberhasilan dari 

pengelolaan kelas adalah sebagai berikut : 

1. Tingkah laku guru yang dapat menghasilkan prestasi siswa yang 

tinggi karena keterlibatan siswa dikelas 

2. Tingkah laku siswa yang tidak banyak menganggu kegiatan guru dan 

siswa lain 

3. Menggunakan waktu belajar yang efisien.
26

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah suatu 

kegiatan terencana yang dilakukan oleh pendidik dalam mengola kelas 

dengan menggunakan sumber daya yang ada. Baik dari segi fisik kelas 

maupun material. Dari segi fisik misalnya dalam mengola bangku serta 

sarana dan prasana yang ada, sedangkan dari segi material terdiri dari 

kemampuan pendidik dalam berinteraksi dengan peserta didik, 

kemampuan pendidik dalam menggunakan metode serta strategi yang 

tepat dan kemampuan pendidik dalam menggunakan media yang sesuai. 

Dan yang tidak kalah pentingnya adalah dengan mengola kelas dengan 

                                                 
26

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Gramedia, 2006), 

h.264 
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baik pendidik dapat dengan mudah mengatasi berbagai masalah yang 

muncul selama proses pembelajaran. 

Semua hal tersebut dimaksudkan untuk menciptakan suasana kelas 

yang kondusif sehingga peserta didik menjadi lebih nyaman dan 

menyenangkan selama proses belajar mengajar serta peserta didik dapat 

mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dengan begitu tujuan 

pendidikan akan tercapai dengan maksimal. 

2. Pendekatan Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, melaikan 

ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Permasalahan yang timbul 

dari peserta didik merupakan faktor utama yang terkait langsung dengan 

pengelolaan kelas. Oleh karenanya ada beberapa pendekatan yang dapat 

diaplikasikan didalam mengola kelas yang sesuai dengan masalah-

masalah yang terjadi. Karena pada intinya pendekatan tersebut ditujukan 

untuk meningkatkan kegairahan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar baik secara individual maupun secara berkelompok. 

Pendekatan tersebut antara lain
27

: 

 

 

                                                 
27

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Ibid, h.98-103 
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a. Pendekatan konseling 

Kedisiplinan peserta didik menjadi fokus utama dalam 

pengelolaan kelas dan menjadi faktor yang sangat mempengaruhi 

kelancaran proses belajar mengajar. Peserta didik yang mempunyai 

masalah dan yang sering melakukan penyimpangan harus mendapat 

perhatian utama dan penanganan khusus daripada peserta didik yang 

lainnya. 

Dalam hal ini pendidik harus aktif dalam melakukan 

pengawasan terhadap peserta didik. Pendekatan konseling ini 

menempatkan pendidik untuk selalu berupaya dalam mengenali 

masalah yang dimiliki oleh setiap peserta didik sekaligus mampu 

memberikan solusi untuk memecahkan masalahnya. Selain itu 

pendidik harus mampu membantu peserta didik untuk mengenali diri 

mereka sendiri sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

potensi yang ada di dalam dirinya.
28

 

Dengan begitu apabila pendidik menguasai dalam pendekatan 

konseling ini maka proses belajar mengajar dikelas akan berjalan 

lancar sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

 

                                                 
28

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Ibid, h.99 
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b. Pendekatan perubahan tingkah laku 

Pendekatan perubahan tingkah laku dalam pengelolaan kelas 

dimaksudkan merubah tingkah laku peserta didik dari yang kurang 

baik menjadi lebih baik. Agar pengelolaan kelas dapat tercapai 

dengan baik, berjalan dengan efektif, maka pendidik harus 

melakukan pendekatan perubahan tingkah laku. 

Peran pendidik dalam pendekatan ini adalah mengembangkan 

tingkah laku yang baik dari peserta didik dan mencegah tingkah laku 

yang kurang baik dari peserta didik. Dalam hal ini pendidik berupaya 

merubah tingkah laku peserta didik misalnya dengan memberikan 

reward kepada peserta didik. Ada dua macam reward dalam dunia 

pendidikan, yaitu: 

1) Reward Positif 

Reward positif diberikan kepada peserta didik yang 

berprestasi, peserta didik yang bertingkah laku baik dan peserta 

didik yang menampilkan sikap positif ketika dalam proses 

belajar mengajar. 

Reward positif bisa dengan memberikan pujian didepan 

teman-temannya atau juga dengan cara memberikan nilai 

tambahan kepada peserta didik tersebut.  
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2) Reward Negatif 

Pada umumnya peserta didik yang menyimpang akan 

diberikan hukuman/punishment, tetapi memberikan hukuman 

pada dasarnya tidak diperbolehkan dalam proses pebelajaran 

dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Maka untuk 

menangani peserta didik yang bermasalah atau yang 

menyimpang, pendidik dapat memberikanya reward negatif.  

Reward negatif bisa berupa pengurangan nilai atau juga 

dengan memberikan tugas tambahan untuk peserta didik yang 

bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik jera dan 

tidak akan mengulangi perbuatan menyimpang sehingga secara 

perlahan masalah tentang tingkah laku peserta didik yang 

menyimpang atau kurang baik akan berubah menjadi baik. 

c. Pendekatan kekuasaan 

Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai proses mengontrol 

tingkah laku peserta didik didalam proses pembelajaran. 

Menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas secara kondusif 

merupakan peran yang sangat penting bagi pendidik. Pendidik 

memiliki kekuasaan untuk memerintah peserta didik agar tetap 

disiplin dan mentaati aturan/norma yang telah disepakati bersama 
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antara pendidik dan peserta didik. Pendidik melakukan pendekatan 

tersebut melalui kekuasaan dalam bentuk norma yang telah 

disepakati tersebut. 

Dengan demikian, fungsi pendidik sebagai individu yang 

berkuasa didalam kelas perlu dipahami dan diterapkan dengan baik, 

agar peserta didik dapat mencapai tujuan belajar dan pembelajaran 

dengan baik.
29

 

d. Pendekatan ancaman 

Ancaman juga dapat dijadikan salah satu pendekatan yang perlu 

dilakukan pendidik untuk menertibkan peserta didik, memenejemen 

kelas dengan baik. Namun perlu ditekankan lagi bahwa 

pendekatakan ancaman ini hanya boleh dilakukan ketika kelas sudah 

tidak bisa diatur lagi dan ketika sudah mencoba menggunakan 

pendekatan lain tetapi suasana kelas masih gaduh dan tidak bisa 

dikendalikan.
30

 

Pelaksanaan dari pendekatan ancama ini seperti melarang untuk 

melakukan sesuatu, mengejek, menyindir dan memaksa peserta 

                                                 
29

 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas , Classroom Management, 

(Bandung : Alfabeta, 2014), h.12 
30

 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, Ibid, h.50 
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didik.
31

 Namun yang harus diingat bahwa memberi ancaman kepada 

peserta didik harus dalam koridor kewajaran dan diusahakan tidak 

melukai perasaan peserta didik. Apabila ancaman yang dilakukan 

pendidik sangat berlebihan, seperti mengejek didapan kelas sehingga 

semua peserta didik yang lainnya mengerti atau membanding-

bandingkan, memukul ataupun memaksa yang keterlaluan maka bisa 

jadi hal itu akan melukai perasaaan siswa. Hal ini ditakutkan siswa 

menjadi tidak bersemangat lagi mengikuti pelajaran karena rasa 

malu ataupun rasa dendam kepada pendidik yang telah memberikan 

ancaman dan mereka bertindak semakin represif didalam kelas.
32

 

Pada dasarnya pendekatan ancaman ini termasuk pendekatan 

yang tidak popular dan sudah seharusnya ditinggal. Karena dianggap 

melanggar hak asasi manusia. Di era modern ini, paradigma baru 

dalam dunia pendidikan terkait pengelolaan kelas sudah 

menghendaki pendekatan yang bersifat keadilan, demokratis, 

manusiawi dan egaliter. Oleh karenanya pendekatan ancaman 

sebaiknya ditinggalkan dan hanya boleh digunakan ketika kelas 

benar-benar tidak dapat dikendalikan.
33

 

 

                                                 
31

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Ibid, h.101 
32

 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, Ibid, h.50 
33

 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Startegi Pembelajaran, Ibid, h.343-344 
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e. Pendekatan kebebasan 

Lain halnya dengan pendekatan kekuasaan dan pendekatan 

ancaman, pendekatan kebebasan merupakan suatu pendekatan 

dimana guru mengupayakan terciptanya kebebasan untuk peserta 

didik dalam mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. 

Namun, pendekatakan ini dinilai dapat menganggu kewibawaan 

pendidik dan memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

meninggalkan kedisiplinan. Pendekatan ini didasarkan pada sebuah 

asumsi bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang membantu peserta didk agar merasa bebas untuk mengejarakan 

apapun kapan saja dan dimana saja.
34

 

f. Pendekatan resep 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara membuat daftar yang 

dapat menggambarkan segala sesuatu yang boleh atau tidak boleh 

dilakukan oleh pendidik dalam mereaksi semua masalah atau situasi 

yang terjadi didalam kelas. Tugas pendidik disini adalah mengikuti 

petunjuk sesuai dengan yang tertulis dalam resep.
35
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 Ibid., h.344 
35

 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas , Classroom Management, 

Ibid, h.13 
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g. Pendekatan disiplin diri 

Bukan hanya pendidik yang dapat menentukan atau menilai 

peserta didik, melainkan peserta didik juga harus mampu 

membangun kepercayaan pada dirinya sendiri, mampu menciptakan 

disiplin diri untuk dapat menilai dan mengubah tingkah lakunya. 

Pendekatan ini memandang bahwa pengelolaan kelasberfungsi 

sebagai kecakapan peserta didik untuk membangun dan memelihara 

hubungan pekerjaan pendidik dengan peserta didik. 

h. Pendekatan sosioemosional 

Pendekatan ini berupaya untuk menciptakan iklim 

sosioemosional yang positif dalam kelas. Hubungan sosioemosial 

yang dimaksud adalah hubungan yang baik antara pendidik dengan 

peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

i. Pendekatan proses kelompok 

Pendekatan proses kelompok merupakan suatu upaya yang 

dilakukan pendidik dalam mengelompokkan peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan demi 

menciptakan suasana kelas yang bergairah dan aktif bagi setiap 

peserta didik. 
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j. Pendekatan pluralistik 

Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang memberikan 

kebebasan kepada pendidik untuk memilih serta menggunakan 

berbagai pendekatan lainnya yang sesuai dengan suasana yang 

dihadapi demi terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif dan 

terarah. 

3. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 

Mengola kelas bukanlah suatu hal yang dapat dengan mudah dan 

ringan dilakukan. Secara umum ada dua faktor masalah yang dapat 

timbul dalam kelas, yaitu faktor internal peserta didik dan faktor 

eksternal peserta didik.  

Faktor internal yang ditimbulkan dari peserta didik kerap sekali 

berhubungan dengan masalah emosi, pikiran dan perilaku. Kepribadian 

dari peserta didik yang berbeda-beda dengan ciri khas yang berbeda-beda 

pula baik dari segi biologis, intelektual maupun psikologi. Hal ini 

membutuhkan penanganan yang ekstra dan harus dikelola dengan arif, 

bijaksana dan dewasa. Sedangkan faktor eksternal yang timbul dari 

peserta didik terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar, 
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penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah siswa dalam kelas dan 

lain sebagainya.
36

 

Ada konsep fisik dan konsep sosial didalam kelas, pendidik harus 

mampu mengola kedua aspek tersebut agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik secara efektif. Dalam konteks ini, pendidik bertugas 

menciptakan, memperbaiki dan memelihara sistem atau organisasi kelas. 

Karena itu, kondisi kelas merupakan hal yang sangat penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran dan supaya tujuan dari pengelolaan 

kelas itu tercapai, yaitu memotivasi serta merangsang peserta didik agar 

aktif dalam pembelajaran.
37

 

Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam pengelolaan kelas 

terdapat beberapa prinsip yang harus dilaksanakan demi kelancaran dan 

keberhasilan serta untuk memperkecil timbulnya masalah atau gangguan  

dalam mengola kelas. Prinsip-prinsip tersebut antara lain
38

: 

a. Prinsip kehangatan dan antusias. 

Misalnya dengan cara mendekati peserta didik dan 

menanyakan persoalan yang mungkin di alami oleh peserta didik 

maka disitu pendidik harus mampu memberikan solusi atas 

                                                 
36

 Ibid., h.349-350 
37

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Ibid, h.109 
38

 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Startegi Pembelajaran, Ibid, h.349-350 
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persoalan yang dialami oleh peserta didik. Dalam hal ini pendidik 

bukan hanya menjadi pendidik tetapi juga sebagai konsultan bagi 

peserta didiknya. 

b. Menciptakan berbagai tantangan 

Pada umumnya peserta didik sangat tertarik dengan suatu 

tantangan. Memulai pelajaran dengan memberikan beberapa 

tantangan kepada peserta didik akan membangkitkan motivasi yang 

sangat tinggi dan dapat menumbuhkan antusiasme siswa belajar. 

Memberi tantangan kepada peserta didik di awal pembelajaran 

itu dapat digunakan untuk memancing perhatian peserta didik, selain 

itu juga akan dapat membangkitkan semangat belajar meraka. 

Sehingga menimbulkan perasaan tertantang pada peserta didik yang 

dapat mengunggah rasa antusiasme peserta didik untuk berfikir lebih 

lagi dari biasanya dan dapat lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Selain itu hal ini memungkinkan seorang pendidik akan selalu 

bersemangat dan terus belajar dalam mengatasi berbagai hal yang 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku yang 
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menyimpang. Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh oleh 

pendidik dalam memberikan tantangan, antara lain
39

: 

1) Melakukan evaluasi 

Mengadakan evaluasi secara sederhana setiap selesai 

meyampaikan materi pembelajaran. Selain itu bisa dengan 

mengadakan evaluasi di awal pelajaran dengan melontarkan 

beberapa pertanyaan yang terkait pengetahuan secara umum 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Dalam memberikan evaluasi pendidik dapat 

menyampaikannya melalui permainan, msalnya dengan 

mengadakan kuis atau cerdas cermat agar peserta didik tidak 

bosan apabila selalu dalam proses pembelajaran yang formal. 

2) Mengaitkan dengan dunia luar 

Belajar akan terasa sangat membosanan apabila hanya 

terpaku pada materi yang ada di buku saja. Peserta didik juga 

sangat membutuhkan pengaplikasian secara langsung, oleh 

karena itu sebaiknya pendidik harus pandai dalam mengaitkan 

materi pelajaarannya dengan memberikan contoh dalam dunia 

nyata. 

                                                 
39

 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, Ibid, h.39-41 
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Hal ini dimaksudkan agar peserta didik bukan hanya 

paham secara tersirat saja tetapi juga paham dalam 

pengaplikasian secara riil. Dan ini merupakan tantangan yang 

sulit bagi pendidik untuk selalu menguhubungkan materi 

ajarnya dengan kejadian dikehidupan sehari-hari. 

3) Menggunakan metode yang variatif 

Penggunaan metode, pendekatan, teknik, gaya, media dan 

alat pengajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan menghilangkan kejenuhan 

c. Penggunaan cara dan perbuatan yang fleksibel, luwes dan 

menyenangkan. Keadaan ini diharapkan dapat menghilangkan 

berbagai masalah yang mungkin terjadi 

d. Mengupayakan hal-hal yang positif bagi peserta didik dan 

menghindari sejauh mungkin kesalahan yang dapat memancing 

peserta didik untuk bersikap negatif kepada pendidik 

e. Mengedepankan sikap teladan dihadapan peserta didik dengan tujuan 

agar peserta didik dapat lebih patuh dan hormat bukan karena rasa 

takut melainkan karena rasa bangga peserta didik kepada pendidik. 

Selain itu agar peserta didik dapat mencontoh hal yang positif dari 

pendidik. 
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4. Konsep Tradisional dan Modern Pengelolaan Kelas 

Konsep pengelolaa kelas secara tradisional didefinisikan sebagai 

segala upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan suasana 

kelas yang tertib dan disiplin. Definisi ini mengarah kepada pengelolaan 

kelas yang otoriter, dimana sentral dalam kelas hanyalah pendidik. Pola 

pembelajaran hanya ada ditangan pendidik. 

Konsep ini dibangun dengan asumsi bahwa kelas yang disiplin 

adalah kelas yang patuh secara kepada pendidik, peserta didik harus 

datang tepat waktu, tempat duduk peserta didik ditentukan oleh pendidik, 

peserta didik tidak diperkenankan untuk melirik ke arah kiri dan kanan, 

tidak ada suaru sedikitpun kecuali pendidik yang menerangkan, pendidik 

menghukum peserta didik didepan teman-temannya apabila melakukan 

penyimpangan. Hal-hal seperti itu dianggap indikator suksesnya kegiatan 

pembelajaran.
40

 

Ketika pendidik melakukan usaha seperti contoh diatas maka yang 

ada peserta didik akan merasa tertekan mengikuti pelajaran dikelas, 

peserta didik akan merasa tidak nyaman dan merasa bosan jika berlama-

lama berada didalam kelas dan akibat yang lebih fatal dari itu adalah 

peserta didik kehilangan motivasi belajar karena sikap pendidik yang 

                                                 
40

 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Ibid, h.105 
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otoriter. Maka jelas hal itu bukan termasuk pengelolaan kelas yang 

efektif. 

Lain halnya dengan konsep pengelolaan kelas secara modern. 

Pengeolaan kelas dalam konsep modern dipandang sebagai proses 

mengorganisasikan atau memanfaatkan segala sumber daya dikelas demi 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Mengorganisasi 

segala sumber daya dimaksudkan agar pendidik mampu memecahkan 

berbagai masalah yang menjadi kendala didalam kelas sekaligus 

menciptakan suasana kelas yang kondusif secara berkesinambungan.
41

 

Selain mengorganisasi sumber daya, satu hal yang tak kalah 

pentingnya adalah pendidik harus mampu memahami karakter peserta 

didik sehingga dengan mudah pendidik dapat menentukan gaya belajar 

yang sesuai. Peserta didik akan merasa enjoy dan nyaman ketika 

pendidik mampu menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 

sesuai, dengan begitu kelas akan menjadi kondusif dan proses 

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

5. Perencanaan Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, oleh 

karena itu pengelolaan kelas membutuhkan perencanaan yang baik 

                                                 
41

 Ibid., h.106 
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sebelum masuk kedalam kelas dan pengorganisasian yang baik ketika 

dalam proses pembelajaran. Pendidik harus berupaya menjadi 

“perencana” kelas yang baik. Ketertiban dan kedisiplinan dalam kelas 

membutuhkan perencanaan yang optimal. Perencanaan harus dipikirkan 

secara matang agar ketika didalam kelas pendidik mampu mengajar 

dengan baik, mengola kelas dengan efektif dan dengan mudah 

menghadapi beragam masalah yang timbul. Ada beberapa hal yang 

penting dalam perencanaan, sebagai berikut
42

: 

a. Menyiapkan silabus dan RPP 

b. Mengenalisis karakter peserta didik yang akan mengikuti pelajaran 

c. Mengukur tingkat kemamuan peserta didik pada taraf sebelumnya 

d. Menyiapkan materi yang akan diajarkan 

e. Menentukan model pembelajaran serta merencanakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar 

f.  Menentukan alat dan media pembelajaran yang akan digunakan 

g. Menentukan tempat dan waktu pembelajaran 

h. Menentukan sumber belajar yang dapat digunakan 

                                                 
42

 Ibid, h.107 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

 

 

i. Menentukan alat evaluasi yang diperlukan 

6. Pengelolaan Kelas dalam Perspektif Islam 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang paling utama bagi 

manusia untuk mengontrol tingkah lakunya agar sesuai dengan syariat 

Islam.
43

 Sedangkan as-Sunnah merupakan pedoman yang kedua bagi 

umat muslim yang berisi tentang penjabaran al-Qur’an secara lebih rinci. 

Segala sesuatu telah tercatat dalam kedua pedoman tersebut, dari hal 

yang biasa sampai pada suatu hal yang sangat rumit. Segala sesuatunya 

telah tercantum didalamnya. 

Allah swt menciptakan langit, bumi, matahari, bulan, bintang, 

gunung, bukit, tumbuh-tumbuhan, manusia dan berbagai makhluk 

lainnya yang sangat beragam. Segala ciptaanNya memiliki fungsi 

masing-masing dan fungsi bersebut sangat selaras, harmoni, tertib dan 

terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa Allah swt adalah Yang Maha 

Pengelola seluruh jagad raya ini dengan sangat sempurna, karena 

sempurna adalah milik Allah.
44

 

Kesempurnaan Allah dalam mengola jagad raya ini telah tercantum 

dalam surah al-Mulk sebagai berikut:  

                                                 
43

 Abdul Majid bin Aziz Al-Zindani, Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1997), h.202 
44

 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Startegi Pembelajaran, Ibid, h.350-351 
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Artinya : 

“(1) Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, (2) Yang menjadikan mati dan hidup, 

supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, (3) Yang telah 

menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak melihat 

pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 

Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak 

seimbang?” (QS. Al-Mulk, 67 : 1-3) 

Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa Allah telah memberikan 

gambaran kepada umatNya untuk mengola segala sesuatu dengan baik 

dan seimbang serta dapat menciptakan suatu manfaat untuk orang lain. 

Selain itu, Nabi Muhammad memberikan contoh cara mengola segala 

sesuatu yang baik, misalnya mengola masyarakat madinah dan mekkah 
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dari semula dalam keadaan kacau dan menyekutukan Allah menjadi 

masyarakat yang tertib, aman dan damai.
45

 

Dari beberapa contoh diatas hendaklah dapat menjadikan inspirasi 

untuk mengola segala sesuatu dengan baik. Begitupun dengan pendidik 

yang mengola kelas untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran menurut Negara dan Islam 

dapat tercapai dengan maksimal. 

B. Tinjauan Tentang Pemahaman Peserta Didik 

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pandai dan 

mengerti benar tentang suatu hal. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan 

memahami atau memahamkan.
46

 

Dalam arti lain dijelaskan bahwa pemahaman merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami suatu 

informasi atau ilmu pengetahuan yang telah dipelajari. Kemampuan 

                                                 
45

 Ibid., h.351-352 
46

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Lihat di http://kbbi.web.id . diakses pada tanggal 10 

Juli 2015 

http://kbbi.web.id/
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tersebut dinyatakan dalam menguraikan, menyimpulkan dan dapat 

membuat inti pokok bahasan tersebut dengan bahasa sendiri.
47

 

Benyamin S Bloom dkk mengemukakan bahwa sasaran pendidikan 

dengan sebutan “taxonomi of education objectif” dimana dalam 

kelompok ini beliau membedakan menjadi tiga ranah atau daerah sasaran 

pendidikan, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
48

 

Sasaran pendidikan pada ranah kognitif terletak pada kemampuan 

peserta didik dalam memahami informasi yang diterima dari pendidik. 

Paparan perilaku yang dapat ditampilkan adalah dalam memahami 

makna, menyatakan data dengan kata sendiri, menerjemahkan, 

manafsirkan dan mengeksprapolasi. Contoh kegiatan dari pembelajaran 

yang dapat diukur/dinilai dari ranah kognitif ini adalah ketika peserta 

diidk mampu menjelaskan atau menafsirkan makna dari suatu scenario 

atau pernyataan tertentu, menyarankan perlakuan, reaksi atau pemecahan 

masalah tertentu serta memberikan contoh atau metafora.
49

 

                                                 
47

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), cet. Ke-

10, h. 80 
48

 Mutaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h.36 
49

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.169 
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Berikut akan lebih dijelaskan lagi tentang tingkat pemahaman 

peserta didik yang meliputi tiga unsur
50

, sebagai berikut : 

1. Menerjemahkan 

Kemampuan menerjemahkan materi verbal dan memahami 

pernyataan-pernyataan non literal atau kesanggupan memahami 

makna yang terkandung dalam materi yang didapatkan. 

Misalnya pada mata pelajaran Qur’an tentang materi fenomena 

alam yang terkandung dalam QS. al-Qari’ah dan al-Zalzalah, 

peserta didik dikatakan paham dalam tahap ini adalah ketika ia 

mampu menerjemahkan makna fenomena alam yang terkandung 

dalam QS. al-Qari’ah dan al-Zalzalah tanpa melihat buku, dan 

sesuai dengan pemahaman yang didapatnya dari proses belajar 

mengajar. 

2. Menafsirkan 

Kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu karya dan 

menafsirkan berbagai tipe data sosial, dapat menghubungkan dua 

konsep yang berbeda, dapat membedakan materi yang pokok dan 

yang bukan materi pokok seperti dapat memberikan contoh dalam 

                                                 
50

 Syafrudin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi 

Kurikulum, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h.105-106 
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kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan. 

Misalnya peserta didik mampu menafsirkan ayat Al-Qur’an 

serta dapat memberikan contoh yang sesuai dengan kandungan surah 

yang ditelitinya. 

3. Mengekstrapolasi 

Kemampuan untuk mengungkapkan di balik pesan tertulis 

dalam suatu keterangan atau lisan, kesanggupan melihat dibalik yang 

tertulis, tersurat dan tersurat, meramalkan sesuatu atau memperluas 

wawasan. 

Misalnya pendidik memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk membaca materi yang akan dipelajari minggu depan. 

Kemudian setelah membaca pendidik meminta peserta didik untuk 

memaparkan hasil membacanya dimuka kelas. 

Selain tiga tingkatan pemahaman diatas, Paul D. Dierich menyatakan 

bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar atau memahami sesuatu 

dapat diklasifikasikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2.1 

Klasifikasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Klasifikasi 

keaktifan 

Karakter 

Visual Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamti 

orang lain bekerja atau bermain. 

Lisan Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menguhubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu 

pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

Mendengarkan Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan 

suatu permainan, mendengarkan radio. 

Menulis Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes 

dan mengisikan angket. 

Menggambar Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta 

dan pola. 

Metrik Melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, menari dan berkebun. 

Mental Merenungkan, mengingatkan, memecahkan 

masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat 

hubungan-hubungan serta membuat keputusan. 
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Emosional Minat, membedakan, berani, tenag dan lain-lain, 

kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat 

dalam semua jenis kegiatan overlap satu sama lain. 

Sumber : Euis Karwati dan Donni Juni Priansa (2014 : 153) 

Indikator keberhasilan sebagai tolak ukur dalam mengetahui 

pemahaman siswa adalah
51

: 

1. Daya serap terhadap pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi baik secara individu maupun kelompok 

2. Penilaian yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ kompetensi 

dasar telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun 

kelompok 

Adanya format daya serap siswa dan prosentase keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran maka dapat diketahui pemahaman 

atau keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan 

siswa. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa keberhasilan peserta didik dalam 

memahami sesuatu dapat dilihat melalui bagaimana cara menjelaskan 

dan menguraikan kembali materi yang telah disampainkan oleh pendidik 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. Misalnya dalam mata pelajaran 

                                                 
51
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al-Qur’an Hadits pada materi fenomena alam yang terkandung dalam QS. 

al-Qari’ah dan al-Zalzalah (berlomba-lomba dalam kebaikan), jika 

peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari fenomena alam yang 

terkandung dalam QS. al-Qari’ah dan al-Zalzalah, dapat memberikan 

contoh terkait materi tersebut dan dapat menyimpulkan/meringkas materi 

dengan bahasa sendiri, maka peserta didik dapat dikatakan sudah 

memahami materi yang telah diajarkan oleh pendidik. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Dalam proses belajar mengajar tidak selalu berjalan seperti apa yang 

diinginkan. Ada kalanya proses itu lancar dan ada kalanya pula terhambat 

oleh sesuatu yang mempengaruhinya. Jika pembelajaran berlangsung 

kondusif maka tingkat pemahaman siswa akan meningkat, begitu 

sebaliknya, apabila pembelajaran yang berlangsung tidak karuan maka 

peserta didik akan kesulitan dalam menerima materi pelajaran. Berikut 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran yang terangkum 

dalam tabel berkut
52

: 
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Tabel 2.2 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Ragam Faktor Dan Elemennya 

Internal Eksternal 

1. Aspek Fisiologis 

a. Tonus jasmani 

b. Mata dan telinga 

2. Aspek Psikologis 

a. Kecerdasan (intelegensi) 

b. Sikap 

c. Minat 

d. Bakat 

e. Motivasi 

1. Lingkungan Sosial 

a. Keluarga 

b. Guru dan staf 

c. Masyarakat 

d. Teman  

2. Lingkungan Nonsosial 

a. Rumah 

b. Sekolah 

c. Peralatan 

d. Alam 

Sumber : Euis Karwati dan Donni Juni Priansa (2014 : 156) 

Berikut penjelasan secara rinci mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar serta pemahaman peserta didik : 

a. Faktor internal 

Faktor internal dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek fisiologis 

dan aspek psikologis. 
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1) Aspek fisiologis merupakan aspek yang sangat berpengaruh pada 

keberhasilan pembelajaran, sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan peserta didik dalam belajar serta memahami suatu 

materi. Aspek fisiologis ini termasuk kesehatan dan cacat tubuh.
53

 

2) Aspek psikologis merupakan faktor bawaan atau juga yang 

diperoleh dari kebiasaan peserta didik. Beberapa aspeknya 

adalah: 

a) Kecerdasan (intelegensi) 

Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan berfikir 

yang bersifat abstrak. Dapat juga diartikan sebagai 

kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk berperilaku 

sesuai dengan tujuannya, berfikir rasioanal dan berhubungan 

dengan lingkungannya secara efektif.
54

 

Sudah sangat jelas bahwa kecerdasan yang baik, 

kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting 

bagi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Kecerdasan (intelegensi) pada umumnya dapat diartikan 

sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan 

atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 

                                                 
53

 Anissatul Mufarrohah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta : Teras, 2009), cet Ke-

1, h.31 
54

 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas , Classroom Management, 

Ibid, h.156-157 
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tepat. Jadi, kecerdasan sebenarnya bukan hanya pada 

persoalan otak melainkan juga kualitas organ-organ tubuh 

lainnya.
55

 

Menurut William Stern mengemukakan batasan tentang 

kecerdasan sebagai suatu kesanggupan untuk menyesuaikan 

diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat 

berfikir yang sesuai dengan tujuannya.
56

 

b) Sikap 

Sikap merupakan suatu tanggapan / reaksi seseorang terhadap 

segala hal, baik itu sikap suka maupun tidak suka, ataupun 

acuh tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, kebiasaan dan keyakinan.
57

 

c) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi 

                                                 
55

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grasindo Persada, 2002), h. 133 
56

 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, (Jakarta : PT Indeks, 

2013), h.165 
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 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h.83 
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untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan 

kapasitas masing-masing.
58

 

Bakat juga dapat diartikan sebagai kemampuan potensial 

yang dimiliki oleh seseorang terhadap bidang khusus, yaitu 

khusus dalam bidang tertentu maupun kemampuan tertentu.
59

 

d) Minat 

Minat merupakan suatu kecenderungan untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus-menerus. 

Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, terutama perasaan 

senang. Dapat dikatakan bahwa minat itu terjadi karena 

perasaan senang pada sesuatu. Minat peserta didik juga sangat 

berpengaruh tergahadap pembelajaran. Jika peserta didik 

berminat terhadap suatu mata pelajaran maka dia pasti akan 

senang untuk mengikuti pelajaran tersebut tanpa rasa beban.
60

 

e) Motivasi 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu.
61

 Dalam pengertian lain 

mengatakan bahwa motivasi adalah proses memberi 
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semangat, arah dan kegigihan perolaku. Artinya, perilaku 

yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energy, terarah 

dan bertahan lama. Motivasi peserta didik dikelas berkaitan 

dengan alasan di balik perilaku siswa.
62

 

Dalam perkembangannya, motivasi dibagi menjadi dua, 

yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik adalah motivasi yang berasal dari diri peserta didik 

itu sendiri, motivasinya dalam belajar yang membuat peserta 

didik tersebut semangat atau bahkan malas dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

bersumber dari luar diri peserta didik, seperti dari guru, orang 

tua, maupun dari teman-temannya.
63

 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu dari lingkungan 

sosial dan lingkungan nonsosial. Adapun dari lingkungan sosial 

meliputi beberapa aspek, aspek keluarga, guru dan staf, masyarakat 

dan teman. Sedangkan dari lingkungan nonsosial meliputi aspek 

rumah, sekolah, peralatan dan juga alam. Berikut penjelasannya : 
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1) Lingkungan sosial 

a) Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

paling utama bagi setiap individu. Keluarga merupakan 

lingkungan yang sangat kecil, tetapi hal tersebut memberikan 

dampak yang sangat besar dalam perkembangan pendidikan 

anak.  

Keadaan keluarga mulai dari hubungannya dengan 

orangtua, kakak atau adik, juga sangat mempengaruhi mood 

peserta didik dalam mnegikuti pelajaran. Oleh karenanya 

adanya rasa aman, damai, nyaman dan tentram dalam 

keluarga akan membuat seseorang itu terdorong untuk belajar 

secara lebih aktif, karena itu dapat menambah motivasi belajar 

bagi peserta didik.
64

 

b) Guru dan staf 

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga sangat 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Seluruh 

warga sekolah khususnya para guru dan staf-staf di sekolah 
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haruslah mendukung bagi setiap peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

c) Masyarakat 

Masyarakat tempat tinggal bagi peserta didik akan 

menentukan sikap dan kecenderungan peserta didik dalam 

melakukan sesuatu. Karena pada dasarnya setiap intividu akan 

menyontoh banyak sedikitnya tentang perilaku masyarakat 

sekitar. Masyarakat yang aman, nyaman dan menyenangkan 

juga sangat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa dalam 

belajar. 

d) Teman 

Teman yang baik akan memberikan dampak yang baik, dan 

begitupun sebaliknya teman yang kurang baik akan 

berdampak kurang baik pula. Apabila teman-teman yang 

disekitarnya rajin belajar maka ia akan mengikuti, dan 

begitupun sebaliknya. Menurut kartono yang dikutip Hamdani 

mengatakan bahwa apabila anak-anak sebayanya adalah anak 
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yang rajin belajar maka anak tersebut akan terangsang untuk 

mengikuti jejak mereka.
65

 

2) Lingkungan nonsosial 

a) Sekolah 

Gedung sekolah yang mendukung, ruangan kelas yang luas 

serta kelas lain yang menunjang untuk materi yang 

memerlukan praktek dan lain sebagainya juga sangatlah 

mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar di 

sekolah. 

b) Peralatan 

Alat-alat belajar, media yang digunakan dalam pembelajaran 

merupakan faktor penunjang dalam memudahkan kegiatan 

belajar mengajar dikelas.  

c) Alam 

Alam sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti belajar mengajar. Suasana yang dingin, sejuk serta 

menyenangkan akan menambah semangat belajar peserta 

didik. Suhu dan udara dalam lingkungan kelas harus 
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diperhatikan. Agar hasil belajar memuaskan. Karena belajar 

dalam keadaan suhu panas, tidak akan maksimal.
66

 

C. Pengelolaan Kelas Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa Pada Mata 

Pelajaran Qur’an Hadits 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. Dengan 

kata lain guru harus memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruannya, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai 

guru dengan kemampuan maksimal. 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap guru adalah 

keterampilan dalam mengola kelas. Dimana guru tersebut diharusnya dapat 

mengola kelasnya dengan baik, dengan menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan sehingga dapat membangkitkan semangat peserta 

didik dalam menuntut ilmu agar tujuan pembelajaran bisa tercapai secara 

maksimal. 

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap suatu mata pelajaran yang dilakukan di kelas 

khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits yang setidaknya sudah 

menerapkan pengelolaan kelas dalam setiap kompetensi dasarnya (KD) guna 
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mencapai standar nilai yang ditetapkan oleh pendidik yang mengajar dan 

untuk meningkatkan pemahaman yang dicapai melalui ujian atau ulangan 

bagi peserta didik agar bisa mencapai standar nilai yang diharapkan. 

Selain itu seorang pendidik juga diharapkan untuk bisa memahami, 

bahwasannya kemampuan siswa itu beragam, ada yang langsung tanggap 

terhadap materi yang baru disampaikan dan ada pula siswa yang lambat dan 

tidak langsung dalam menerima materi pelajaran tergantung pada keadaan 

fisiknya. Oleh karena itu guru dituntut berperan aktif dalam peningkatan 

pemahaman peserta didik khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

Ada dua komponen yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam mengola 

kelas dengan baik yaitu ketermpilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 

kelas yang meliputi menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian, 

memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk dengan jelas, 

menegur dan memberikan penguatan. Komponen yang kedua adalah 

eterampilan pengendalian kondisi kelas yang meliputi: memodifikasi tingkah 

laku, pengelolaan kelompok dan menemukan dan memecahkan tingkah laku 

yang menimbulkan masalah.
67
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